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ABSTRACT

The problems of Islamic religious education learning in the formation of Islamic
character of students at Rahmat Islamiyah Private Vocational School in Medan
Helvetia is a very important phenomenon and needs to be considered. The
purpose of this study is to describe the problems that arise in learning Islamic
religious education to form Islamic character that can be instilled by students at
school. The research method used is qualitative descriptive, with data collection
techniques of observation, interviews and documentation. While analyzing the
data of this research with reduction, data collection and conclusion. The results of
this study are: (1) Problems in learning PAI, both the problem of students and the
problem of educators at SMK Swasta Rahmat Islamiyah Medan Helvetia. (2)
Problems in the formation of Islamic character of students at SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia (3) Efforts to overcome problems in PAI learning in the
formation of Islamic character of students at SMK Swasta Rahmat Islamiyah
Medan Helvetia. To overcome the problems in learning PAl at SMK Swasta
Rahmat Islamiyah Medan Helvetia, it is necessary to increase the professionalism
of teachers through ftraining, as well as counseling support for students.
Strengthening Islamic character can be done through active religious activities and
parental involvement. Interactive learning methods should be applied to increase
student participation, while Islamic value habituation and teacher exemplarity are
key. Regular evaluation and monitoring are needed to ensure the success of
learning and character building.

Keywords: Problematics, PAl Learning, Islamic Character Building.
ABSTRAK

Problematika pembelajaran PAIl dalam pembentukan karakter Islami peserta didik
di SMK Swasta Rahmat Islamiyah Medan Helvetia merupakan sebuah fenomena
yang sangat penting dan perlu diperhatikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang problema-problema yang muncul dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam untuk membentukan karakter Islami yang dapat
ditanamkan oleh siswa di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskripstif, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisa data penelitian ini dengan reduksi, pengumpulan
data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Problem-
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problem dalam pembelajar PAI, baik itu problem terhadap peserta didik maupun
problem terhadap pendidik di SMK Swasta Rahmat Islamiyah Medan Helvetia. (2)
Problem terhadap pembentukan karakter islami peserta didik di SMK Swasta
Rahmat Islamiyah Medan Helvetia (3) Upaya dalam mengatasi problem dalam
pembelajaran PAIl dalam pembentukan karakter Islami peserta didik di SMK
Swasta Rahmat Islamiyah Medan Helvetia. Untuk mengatasi masalah dalam
pembelajaran PAI di SMK Swasta Rahmat Islamiyah Medan Helvetia, perlu
peningkatan profesionalisme guru melalui pelatihan, serta dukungan konseling
bagi siswa. Penguatan karakter Islami dapat dilakukan melalui kegiatan
keagamaan aktif dan keterlibatan orang tua. Metode pembelajaran interaktif harus
diterapkan untuk meningkatkan partisipasi siswa, sementara pembiasaan nilai
Islami dan keteladanan guru menjadi kunci. Evaluasi dan monitoring berkala
diperlukan untuk memastikan keberhasilan pembelajaran dan pembentukan
karakter siswa.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran PAIl, Pembentukan Karakter Islami.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan
kebutuhan hidup dan berproses
sejalan dengan dinamika serta

tersebut menyinggung tentang
urgensi terlaksanya pendidikan Islam
dengan mencantumkan kata-kata
agar terbentuknya sosok anak didik

perubahan yang terjadi di dunia ini,
sebagai konsekuensi logisnya.
Pendidikan mengandung pemikiran
dan kajian, baik secara konsektual
maupun opersional, seperti yang
terdapat dalam peraturan pemerintah
No.17 Tahun 2010 tentang pengelola
penyelengaraan pendidikan pasal 17
ayat 3 menyebutkan bahwa tujuan
dasar pendidikan agar membangun
landasan untuk  perkembangan
potensi peserta didik guna menjadi
manusia yang (a) beriman dan
bertakwa kepada Allah, (b) berakhlak
yang mulia, dan berkepribadian yang
luhur (c)berilmu, cakap, kritis, kreatif
dan inovatif (d)sehat, mandiri, dan
percaya diri (e) toleran, peka social,
demokratis dan bertanggung jawab
(Peraturan pemerintah, 2010).
Seperti tujuan pendidikan di sekolah
secara umum dalam undang-undang

yang karakter, watak dan kepribadian
dengan landasan iman dan tagwa
serta nilai-nilai akhlak atau budi
pekerti yang kukuh.

Dengan adanya defenisi yang
komperehensif  tersebut bahwa
pendidikan adalah seluruh aktifitas
atau upaya secara sadar yang
dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik terhadap semua aspek
perkembangan kepribadian yang
terus menerus mencapai
kebahagiaan dan nilai yang tinggi.
(Jombang, 2021) Islam menjadikan
karakter dapat mengantarkan
seseorang bersikap dan berperilaku
mulia. Dengan pemahaman yang
jelas dan benar tentang karakter,
seseorang memiliki pijakan dan
pedoman untuk mengarahkannya
pada tingkah laku sehari-hari.
(Faizah, 2022) Implementasi

224



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

pendidikan karakter dalam Islam,
tersimpul dalam  karakter pribadi
Rasulullah, dalam diri rosul terdapat
nilai-nilai akhlak yang mulia dan
agung.

Dalam Quran Surah Al-Ahzab
ayat 21 menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah teladan
terbaik bagi umat Islam, terutama
bagi mereka yang mengharap rahmat
Allah dan hari kiamat. Ayat ini

mengajarkan  bahwa  kehidupan,
perilaku, dan ajaran Nabi
memberikan pedoman yang

sempurna bagi umatnya dalam
menghadapi berbagai masalah hidup.
Selain itu, ayat ini juga menekankan
pentingnya banyak menyebut nama
Allah (berdzikir) sebagai ciri orang
yang beriman dan berharap akan
rahmat-Nya. Dengan demikian, umat
Islam diajak untuk mengikuti teladan
Nabi Muhammad dalam segala aspek
kehidupan, selalu mengingat Allah,
dan menjaga hubungan dengan-Nya
melalui ibadah dan dzikir sebagai
usaha mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Dalam tafsir Al-Basith oleh
Imam Al-Wahidi (Al-Wahidi, 2024)
dalam menjelaskan ayat ini
menunjukkan pentingnya  untuk
mengikuti contoh dan teladan
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
dalam segala aspek kehidupan. Allah
Subhanallahu wataala
memerintahkan kaum mukmin untuk
mencontoh sikap dan perilaku Nabi
Muhammad Shalallahu alaihi
wasallam.

Walaupun Pendidikan Agama
Islam telah diterapkan dari sejak kecil
namun kenyataannya, maraknya

penyimpangan etika dan moral yang
dilakukan oleh siswa belakangan ini.
Isu kenakalan remaja, perkelahihan
di antara pelajar, tindakan kekerasan,
bullying, komplotan geng motor dan
sebagainya. Sudah sering dilihat dan
didengar di berbagai media massa.
Akibatnya, terjadi saling menyalahkan
antara orang tua siswa, guru, serta
masyarakat. (Cahyani, 2022)

Berkaitan dengan kenyataan ini,
ada sebagian kecil peserta didik suka
bolos pada jam pelajaran
berlangsung (tidak masuk belajar),
dan ada juga peserta didik yang
kurang peduli terhadap lingkungan
hidup di sekitarnya, dan juga ada
pesrta didik yang kurang sopan
dalam berbicara dengan orang yang
lebih tua. Kegagalan dari semua guru
mata pelajaran lain dan dari wali
kelas yang tingkat tinggi secara tidak
langsung merupakan kegagalan dari
guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam juga karena proses
pendidikan tidak hanya diorientasikan
pada perkembagan kognitif saja akan
tetapi juga pada aspek efektif dan
psikomotorik, sehingga peserta didik
dapat berkembang dengan utuh
antara mengetahui, merasakan dan
bertindak. (Karakter et al., 2020) Dari
fenomena diatas, dapat dikatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam telah
diberikan di sekolah belum mencapai
tujuan yang diharapkan.

SMK Swasta Rahmat Islamiyah
Medan Helvetia merupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang
sudah menerapkan kurikulum
merdeka yang berorientasi kepada
pembentukan karakter peserta didik,
dengan mengajarkan nilai-nilai islami
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dan juga nilai-nilai pengetahuan
umum, maka peneliti jadikan SMK
Swasta Rahmat Islamiyah Medan
sebagai tempat penelitian. Dimana
mata pelajaran pendidikan agama
Islam telah di berikan dua les setiap
seminggu dalam kelas, masih
ditemukan beberapa kesenjangan
antara seharusnya dengan kenyataan
yang menjadikan problema
pembelajaran pai dalam
pembentukan karakter islami peserta
didik. penelitian ini bertujuan untuk
mencari permasalahan apa yang
terjadi pada pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia dalam
pembentukan karakter islami.
Selanjutnya bertujuan untuk upaya
guru pendidikan agama islam dalam

menghadapi masalah  tersebut.
Adanya tujuan tersebut, maka
diadakan penelitian berjudul

“‘Problematika Pembelajaran  PAI
dalam Pembentukan Karakter Islami
Peserta Didik Di SMK Swasta
Rahmat Islamiyah Medan Helvetia”.

B. KAJIAN TEORI
1. Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Problematika
Pembelajaran
Problematika pembelajaran
terdapat dari dua kata yaitu
problematika dan  pembelajaran.
Problematika berasal dari bahasa
inggris, yaitu “Problematic” artinya
masalah. Sedangkan dalam ilmu
kajian penelitian bahwa problematika
atau masalah di definisikan suatu
keadaan yang dimana di dalamnya
muncul persoalan masalah yang

membutuhkan suatu solusi dalam
pemecahan permasalahan tersebut
(miyah, 2021). Terkait penjelasan

tersebut, Abdul Haris Hasmar
(Hasmar, 2020) berpendapat
problematika ialah persoalan-

persoalan rumit yang dihadapi dalam
proses pemberdayaan , baik datang
dari individu maupun dalam upaya
pemberdayaan masyarakat islami
secara langsung. Dari defenisi
tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa problematika ialah suatu
persoalan yang belum terpecahkan
sehingga membutuhkan jalan keluar
yang perlu di analisis agar adanya
perubahan kearah perbaikan.
Pembelajaran menurut
Isnawardatul Bararah (Bararah, 2017)
merupakan suatu proses perubahan,
yang mana adanya perubahan dalam
perilaku sebagai hasil interaksi antara

dirinya  (peserta didik) dengan
lingkungannya dalam  kebutuhan
hidupnya. Sejalan dengan

penjelaskan ini, kegiatan mental yang
adanya tindakan oleh setiap individu
semaksimal mungkin sehingga
adanya perubahan yang berbeda dari
sebelum dan sesudah belajar.
Undang-undang No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan  Pembelajaran  ialah
suatu proses interaksi peserta didik
bersama pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.
(Peraturan perundang-undang
tentang sistem pendidikan nasional
No.20 tahun 2003)

Dalam  konteks  pendidikan
agama islam, penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah adanya
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perubahan pada diri peserta didik
yang diberikan melalui proses
pendidikan agar bisa menjadi
pedoman baginya (peserta didik)
dalam kehidupan yang
berkesinambungan.
b. Faktor-Faktor
Pembelajaran
Dikaitkan dalam pembelajaran,
problematika tidak lepas  dari
permasalahan pembelajaran yang
ada di sekolah yang terdapat dalam
proses belajar mengajar berlangsung.
Problematika pembelajaran
merupakan  permasalahan  yang
menjadikan pembelajaran menjadi
terganggu, penghambat,
mempersulit, bahkan menjadikan
tujuan dalam pembelajaran menjadi
gagal (Tsalitsa, 2020). Problema
yang mengakibatkan  kegagalan
dalam proses pembelajaran
disebabkan adanya faktor-faktor
dalam proses pembelajaran ialah
sebagai berikut:
1) Faktor internal
a) Motivasi Belajar
Motivasi belajar menurut Neni
Fitiana Harahap dan rekannya
(Fitriana et al, 2021) merupakan
suatu yang dilakukan untuk
mendorong dari dalam diri siswa
untuk semangat dalam belajar
agama. Motivasi dapat dipengaruhi
oleh kebutuhan spiritual, kepuasan
emosi, pengakuan social dan
harapan masa depan. Jadi adanya
motivasi untuk menjadikan suatu
dorongan siswa untuk bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran
agama agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

Problematika

b) Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif menurut
Robert M. Gagnet dikutip dari
Rifgiyatush Sholihah Al-Mahiroh dan
Suyadi (Al-Mahiroh & Suyadi, 2020)
merupakan suatu kemampuan otak
siswa untuk memproses informasi,
memahami serta mengingat suatu
pelajaran agama islam. Kemampuan
kognitif adalah kemampuan untuk
memproses informasi memecahkan
masalah dan mengambil keputusan
untuk memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi individu siswa untuk
menerima  pembelajaran  agama
(Nurdiyanto , 2023). Dari pendapat
tersebut, kemampuan kognitif
merupakan kemampuan siswa dalam
menyerap pelajaran agama dengan
melakukan suatu konteks pendidikan
islam agar tujuan pembelajaran
agama islam mudah tercapai.
Kemampuan kognitif ini  sangat
penting untuk memahami konsep-
konsep agama, menganilisis,
mensintesis, = mengevaluasi  dan
mengaplikasikan pengetahuan diri
siswa.
c) Kepribadian

Kepribadian menurut Elihami
dan Abdullah Syahid (Elihami &
Abdullah, 2018) merupakan
himpunan sifat-sifat yang relative
stabil dan konsisten yang
membedakan satu individu dari
individu lainnya. Kepribadian dapat
mempengaruhi  cara  seseorang
dalam belajar, karena pikiran (cara
berpikir), perasaan (emosi) serta
perilaku (tindakan) setiap orang
berbeda-beda. Kepribadian dapat
dilihat dari siswa terhadap kepatuhan
untuk nilai-nilai agama, kemandirian,
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kedisplinan, kesabaran terhadap
agama. Kepribadian juga dapat
berpengaruh dari faktor genetic,
lingkungan, dan pengalaman oleh
setiap individu.
d) Emosi dan spritualitas

Emosi menurut Arif Shaifudin
(Shaifudin, 2020) merupakan
perasaan atau reaksi afektif yang
dialami oleh seseorang dalam
menanggapi  situasi. Sedangkan
Spritualitas menurut Sulaiman serta
rekannya (Ismail & Baharuddin, 2020)
adalah aspek kepribadian yang
terkait dengan keyakinan, nilai, dan
makna hidup seseorang. Jadi
pembelajaran islami akan dicerna
saat adanya kesadaran spiritual,
kecintaan terhadap Allah,
kemampuan emosi yang matang agar
seseorang bisa mengelola dan
mengatur emosi dengan efektif,
sehingga dapat berinteraksi dengan
orang lain dan lingkungan dengan
lebih baik. Kematangan emosi bisa
mengakibatkan mampu mengelola
emosi menjadi stabil, menghadapi
konflik dan mempertahankan
keseimbangan mental dan bisa
menerima pembelajaran orang lain
dengan baik (Adikerana, 2020)
e) Keterampilan belajar

Keterampilan belajar menurut
Nasihudin dan Hariyadin (Nasihudin
& Hariyadin, 2021) adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk memproses, dan
mengaplikasikan  informasi  yang
diterima . Keterampilan belajar akan
menjadi baik apabila adanya pada diri
keterampilan kognitif, efektif,
psikomotorik, dan social.
Keterampilan belajar bisa dengan

melakukan kemampuan mengatur
waktu, mencari sumber belajar,
mengelola informasi dan
menggunakan teknologi untuk
pembelajaran (Rohima, 2023).
2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga menurut
Nur Santi dan Firdaus (Santi &
Firdaus, 2023) merupakan kondisi
atau situasi yang ada di dalam
keluarga yang dapat mempengaruhi
perkembangan, pembelajaran, dan
perilaku individu. Menurut Latifatul
lzzah  (Izzah, 2020) lingkungan
keluarga mencakup hubungan antara
orang tua dan anak, kondisi ekonomi
keluarga, kondisi sosial keluarga,
nilai-nilai dan norma-norma keluarga,
dan kegiatan keluarga (ibadah,
kegiatan sosial dan lainnya). Maka
dari itu dukungan orang tua,
keharmonisan keluarga, contohnya
perilaku agama dan ketersediaan
sumber belajar sangat berpengaruh
dalam pembelajaran peserta didik.
b) Pendidik

Pendidik menurut Indra
Sahputra (Saputra, 2015) adalah
seseorang yang memiliki tanggung
jawab  untuk membantu siswa
memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pendidik harus
memiliki kemampuan  mengajar,
metode  mengajar, ketersediaan
sumber daya dan komunikasi efektif.
Selain itu, pendidik juga harus
memiliki kemampuan untuk
mengembangkan kesadaran spiritual
siswa, mengembangkan kemampuan
siswa untuk memahami  dan
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menghayati ajaran islam,
mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah, serta
mengembangkan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain. (Setiawan &
Abrianto, 2021)
c) Kurikulum dan Materi

Kurikulum  menurut  Ahmad
Taufiq (Taufik, 2019) adalah rencana
pembelajaran yang disusun untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum pendidikan agama harus
memuat pada tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode
pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Sedangkan materi
menurut Muhamad Jailani serta
rekannya (Jailani, 2021) adalah
bahan ajar yang disampaikan kepada
siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Materi pendidikan
agama islam harus mencakup ajaran
islam (akidah,syariah dan akhlak),
sejarah islam, tokoh-tokoh islam serta
nilai-nilai islam. Pembelajaran
pendidikan agama islam harus
mempunyai kurikulum yang sejalan
dengan materi dan harus disusun
sedemikan rupa sehingga
meningkatkan kesadaran spiritual
siswa, mengembangkan kemampuan
siswa untuk memahami, menghayati
ajaran islam dan untuk berpikir kritis,
menyelesaikan masalah serta
berkomunikasi  dan berinteraksi
dengan orang lain (Suprapto, 2016).
d) Fasilitas dan Sumber Belajar

Fasilitas menurut Muhammad
Syauqi Mubaroq serta rekannya
(Mubarok et al., 2023) adalah sarana
dan prasaran yang digunakan untuk

mendukung proses pembelajaran.
Adapun fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran pendidikan
agama islam antara lain ruang kelas
yang nyaman, perpustakaan dengan
buku-buku pendidikan agama islam,
laboratorium computer untuk
mendukung pembelajaran pendidikan
agama islam serta fasilitas ibadah
seperti  musholla atau mas;jid.
Sedangkan sumber belajar menurut
Tia Sulistiyani (Sulistiyani, 2022)
adalah bahan atau media yang
digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran. Sumber belajar yang
dibutuhkan dalam  pembelajaran
agama islam antara lain buku teks
pendidikan agama islam, buku
referensi pendidikan agama islam,
jural atau majalah  pendidikan
agama islam, sumber online seperti
website atau aplikasi pendidikan
agama islam serta guru atau pendidik
pendidikan agama islam yang
kompeten.
e) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial menurut Ara
Hidayat (Hidayat, 2015) adalah
kondisi atau situasi yang ada
disekitar  individu yang  dapat
mempengaruhi perilaku, sikap dan
pandangan hidup mereka. Faktor
lingkungan  social yang dapat
mempengaruhi pendidikan agama
islam adalah keluarga, teman,
masyarakat, media, dan budaya.
Selain itu dampak lingkungan social
positif maupun negative terhadap
pendidikan agam islam seperti
meningkatkan  atau  mengurangi
kesadaran spiritual siswa,
mengembangkan atau menghambat
kemampuan siswa untuk memahami
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dan menghayati ajaran islam dan
meningkatkan kemampuan siswa
atau meningkatkan ke arah positif
atau kearah negative kemampuan
siswa untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah (Jumharis et
al., 2023).
3) Faktor Psikologis
a) Percaya Diri

Percaya diri menurut Cakrawti
Sukirman (Sukirman, 2017) adalah

kepercayaan siswa terhadap
kemampuan diri  sendiri  untuk
memahami, menghayati, dan

mengamalkan ajaran islam. Percaya
diri  dalam pembelajaran dapat
membuat siswa menjadi ke arah
positif ataupun negative seperti siswa
kurang motivasi untuk belajar, kurang
percaya diri dalam menghadapi
tantangan, kurang mampu dalam
menghayati ajaran islam, kurang
mampu dalam mengamalkan ajaran
islam dalam kehidupan sehar-hari
bahkan sebaliknya (Warsah et al.,
2023).
b) Sikap terhadap Agama

Sikap terhadap agama menurut
Hikmah Maros dan Juniar dikutip dari
skripsi Fajriya Hidayatun Marfuah
(Maros & Juniar, 2016) adalah cara
berfikir, merasa, dan berperilaku
seseorang terhadap agama. Jenis
sikap terhadap beragama dilihat dari
sikap individu positif atau negativenya
atau sikap netral mempengaruhi
motivasi belajar dan perilaku siswa.
Faktor yang mempengaruhinya yaitu
pendidikan = agama, lingkungan,
pengalaman pribadi dan informasi
serta pengetahuan yang diperoleh
individu. Sedangkan dampaknya
dapat dilihat dari kepatuhan terhadap

ajaran agama, keseimbangan hidup,
kualitas hubungan dengan tuhan
(Muadz, 2022).
c) Ketergantungan pada otoritas

Ketergantungan pada otoritas
menurut Adinda Zulkarnain dalam
skripsinya (Zulkarnain, 2024) adalah
kecenderungan seseorang untuk
bergantung pada tokoh agama.
Menurut  Muhammad  Sabarudin
beserta rekannya (Sabarudin et al.,
2023) yang menjadi panutan vyaitu
seperti guru, ulama atau tokoh
keagamaan lainnya dalam
memahami dan menghayati ajaran
islam. Faktor yang mempengaruhinya
adalah kurangannya pengetahuan
agama, kurangnya kemampuan
berpikir ~ kritis serta  kurangnya
pengalaman spiritual (Ayu, 2022).
d) Kesadaran Moral

Kesadaran moral menurut Ery
Khaeriyah (Khaeriyah, 2018) adalah
kemampuan seseorang untuk
memahami dan membedakan antara
apa yang benar dan salah, serta
memiliki kemampuan untuk membuat
keputusan yang sesuai dengan nilai-
nilai moral. Menurut Irfan Fahmi
(Fahmi, 2018) bahwa faktor yang
mempengaruhinya adalah
pendidikan, lingkungan dan
pengalaman serta agama. dampak
dari kesadaran moral dilihat dari
berperilaku yang etis, kepatuhan
terhadap nilai-nilai moral dan kualitas
hidup yang lebih baik (Munir &
Syukurman, 2023).
4) Faktor Sosial Budaya
a) Norma dan Nilai Sosial

Norma social menurut lin
Turyani beserta rekannya (Turyani,
2024) adalah aturan yang tidak

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

tertulis dan berlaku dalam
masyarakat, yang menentukan apa
yang dianggap benar dan salah.
Sedangkan nilai social menurut
Maman Rachman (Rachman, 2013)
adalah standar yang menentukan apa
yang dianggap penting dan berharga
dalam masyarakat. Pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
norma dan nilai social adalah aturan
dan standar yang berlaku dalam
masyarakat dan  mempengaruhi
perilaku  dan interaksi  social.
Pembelajaran berpengaruh sebab,
bertentangan pada budaya, adat
istiadat dan norma social terhadap
pembelajaran agama yang bisa
menjadi penyebab timbulnya konflik
kesalahpahaman dalam kegiatan
keagamaan sehingga menghambat
proses pembelajaran (Pokhrel, 2024)
b) Kebijakan pendidikan

Kebijakan pendidikan menurut
Rusdiana dalam bukunya (Rusdiana,
2015) adalah dukungan keputusan
dan tindakan yang diambil oleh
pemerintah, lembaga pendidikan,
atau stakeholders lainnya untuk
mengatur dan  mengembangkan
sistem pendidikan. Menurut
Muhammad Amin (Amin, 2024)
tujuan kebijakan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas, akses,
kesetaraan, dan relevansi pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat, serta
dukungan dari pemerintah, lembaga
pendidikan dan kebijakan pendidikan
yang mendukung (Farkhan, 2022)
c) Peran Model

Peran model menurut Azizah
Munawarah (Munawwaroh, 2019)
adalah seseorang yang dianggap
sebagai contoh atau teladan dalam

perilaku, sikap, dan tindakan.
Pengertian dalam konteks pendidikan
agama Islam peran model menurut
Aiman Faiz dan Purwati (Faiz &
Purwati, 2022) adalah seseorang
yang dapat membantu siswa
memahmi dan menghayati ajaran
islam melalui contoh perilaku dan
tindakan yang positif. Dilihat dari
masyarakat, peran model untuk
tercapainya pendidikan dapat berupa
orang yang berpengaruh besar dalam
masyarakat, seperti pemimpin
agama, tokoh masyarakat atau
orang tua (Sopian, 2021)
5) Faktor Pendidikan
a) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran menurut
Muhammad Affandi beserta rekannya
dalam buku mereka (Chamalah,
2013) adalah cara yang digunakan
oleh guru atau pendidik untuk
menyampaikan pengetahuan, nilai-
nilai, dan pinsip-prinsip agama islam
kepada siswa atau peserta didik.
Adapun metode-metode
pembelajaran seperti metode
ceramah, diskusi, praktik, proyek dan
metode lainnya yang efektif. Metode
pembelajaran yang cocok dalam
materi pelajaran menjadikan suatu
tujuan pembelajaran bisa tercapai.
Akan tetapi bisa menjadi
pembelajaran tidak bisa tercapai
dengan adanya metode yang bisa
membuat siswa menjadi bosan
(Ahlaro, 2020).
b) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran menurut
Rahmad dan Nasriyah dalam buku
mereka (Rahman & Nasryah, 2019)
adalah  proses penilaian dan
pengukuran hasil pembelajaran siswa
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untuk menentukan apakah tujuan
telah tercapai. Evaluasi pembelajaran
tertuju pada penilaian kemajuan
siswa dalam memahami ajaran islam
(Nadya, 2023). Melakukan penilaian
kemajuan siswa untuk
mengidentifikasikan kebutuhan dan
perbaikan proses belajar yang
bersifat tes tertulis, tes lisan, proyek,
maupun observasi
c) Kualitas Guru

Kualitas guru  menurut Audi
Veirissa (Veirissa, 2021) adalah
kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik untuk mencapai tujuan
pembelajaran, menigkatkan prestasi

siswa, dan mengembangkan
kemampuan siswa secara
keseluruhan.  Kemampuan  guru
meliputi merancang dan

melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif serta menguasai materi
pelajaran dan  mengembangkan
kemampuan siswa, guru juga
berinteraksi dengan siswa, orang tua,
dan masyarakat secara efektif serta
harus mengembangkan diri sendiri
dan  meningkatkan = kemampuan
professional (Sijabat et al., 2022).
adanya kemampuan guru bisa
meningkatkan kualitas pembelajaran
serta motivasi siswa, maka dari itu
guru harus meningkatkan kualitasnya
sebagai pendidik dengan melakukan
pelatihan dan pengembangan.

Dari  beberapa faktor-faktor
pembelajaran diatas tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  tercapainya
pembelajaran harus disertai
keinginan yang kuat dari siswa itu
sendiri, selain itu guru juga harus
mendorong siswa agar selalu

semangat dalam belajar dengan
memberikan ajaran yang mudah
dipahami, dan pihak sekolah juga
mendukung dengan memberikan
fasilitas yang memadai agar proses
belajar menjadi nyaman serta
dukungan dari lua lingkungan
pendidikan juga harus berperan untuk
siswa agar tercapainya pembelajaran
tersebut dan menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama
Islam

Pendidikan Agama Islam
menurut Iman Firmansyah
(Firmansyah, 2019) merupakan suatu
sarana yang mampu dalam
mengembangkan potensi dalam diri
manusia sesuai dengan fitrah
penciptaanya, sehingga bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut zakiyah drajat dikutip
oleh Mangawir (Mawangir, 2015)
pendidikan agama Islam merupakan
bimbingan terhadap anak didik agar
hasil yang didapat bisa
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari maupun untuk
keselamatan didunia serta di akhirat
dengan ajaran agama tersebut.
Adapun Menurut imam Al-Ghazali
dikutip dari  Abdul Ghani dan
Mohammad Ali (Ghani & Ali, 2022)
Dari beberapa pendapat tentang
defenisi pendidikan agama Islam
yang dijelaskan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan agama
Islam  merupakan suatu proses
bimbingan yang diberikan oleh
pendidik tentang ajaran-ajaran
agama islam kepada siswa sehingga
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terbentuk kepribadian yang islami
serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam QS. At-Taubah ayat 122
menjelaskan tentang  pentingnya
pemahaman agama yang mendalam
dan penyebaran ilmu. Ayat ini
menyatakan bahwa tidak seharusnya
semua orang berangkat ke medan
perang (perang Tabuk) secara
bersamaan, namun seharusnya ada
sekelompok orang yang tinggal untuk
memperdalam ilmu agama dan
mengajarkannya kepada umat, agar
mereka dapat memberikan petunjuk
kepada orang-orang yang kembali
dari perang. Ini menunjukkan bahwa
peran belajar dan mengajarkan ilmu
agama sangat penting, serta
menekankan bahwa umat Islam tidak
hanya dituntut untuk terlibat dalam
pertempuran fisik, tetapi juga dalam
perjuangan intelektual untuk
memperkuat pemahaman agama dan
menyebarkan kebaikan.

Menurut tafsir Ibnu Katsir oleh
Abdurohman (Abdurohman et al.,
2024) merupakan penjelasan dari
Allah SWT tentang apa yang Dia
kehendaki, berupa keberangkatan
kabilah bersama Rasulullah
Shalallahu Alaihi wasallam menuju
perang Tabuk. Ali bin Abi Thalhah
telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
tentang firmanNya: (Tidak sepatutnya
bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya (ke medan perang))
dia berkata,”Tidaklah orang-orang
mukmin  berangkat semua dan
meninggalkan Nabi shalallahu alaihi
wasallam sendirian (Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang) yaitu suatu

golongan. Maknanya adalah pasukan
khusus yang tidak berangkat kecuali
dengan izin beliau. Ketika pasukan
khusus itu kembali, sedangkan
setelah keberangkatan mereka
diturunkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
telah dipelajari orang-orang yang
tinggal bersama Nabi Shalallahu
Alaihi  wasallam, dan mereka
berkata,”Sesungguhnya Allah
menurunkan ayat Al-Qur'an kepada
Nabi kalian (Saleh, 2023) dan telah
kami pelajari". Lalu pasukan itu
tinggal untuk mempelajari apa yang
telah diturunkan Allah kepada Nabi
mereka, setelah  keberangkatan
mereka dan beliau mengirimkan
pasukan lain. Demikian itu firman
Allah: (untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama)
yaitu agar mereka mempelajari apa
yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi mereka, lalu pasukan itu
mempelajarinya ketika kembali
kepada mereka (supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya.
b. Peran Pendidikan Agama Islam
Peran pendidikan agama islam
sangat penting dalam pembentukan
karakter islami karena pendidikan
agama islam membantu peserta didik
memahami dan mengembangkan
identitas islami, sehingga dapat
menjadi manusia yang beriman,
bertakwa dan berakhlak mulia.
Pembentukan akidah menurut
Hairus Saleh dan Rustianti (Rustianti
& Saleh, 2023) merupakan peran
utama dalam pendidikan agama
islam.  Adanya  akidah  dapat
membantu siswa memahami dan
membenarkan kepercayaan mereka
terhadap islam, serta memperkuat
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identitas sebagai muslim. Selain itu,
dengan akidah bisa menjadi pondasi
utama dalam pembentukan karakter
yang religious bagi siswa, yang
bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemampuan dan perilaku
siswa yang baik dan mulia, sehingga
dapat menjadi pribadi yang lebih baik
dan berguna bagi masyarakat.
Karakter dalam pendidikan islam
dikenal dengan istilah akhlak. Akhlak
memiliki pengertian yang luas, yaitu
sebagai keseluruan sifat, perilaku,
dan kebiasaan yang dimiliki oleh
seseorang, yang mempengaruhi cara
mereka berpikir, berbicara, dan
bertindak dalam menghadapi situasi
dan tantangan hidup, dan yang
sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip ajaran islam (Darlis, 2023).
Tujuan meningkatkan pengetahuan
dalam peran pendidikan agama islam
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agama islam, sehingga
dapat membantu siswa memahami
dan mengamalkan ajaran islam
dengan lebih baik (Anwar, 2016)
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut Fadli Fadhila Putra
(Putra, 2023) mengemukakan tujuan
pendidikan agama islam merupakan
mendidik budi pekerti dan pendidikan
jiwa. Secara konteks  tujuan
pendidikan agama Islam merupakan
sebagaimana dalam kurikulum
pendidikan agama islam tersebut
bahwa bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengalaman peserta
didik tentang ajaran islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus

berkembang dengan ketakwaan
kepada Allah subhanallahu wataala,
maupun berakhlak mulia dalam
kehidupan diri sendiri, masyarakat
dan berbangsa dan bernegara
(Busthomi & Wahyuni, 2024). Tujuan
pendidikan agama islam  dari
pandangan islam menurut Sumiarti
beserta rekannya (Sumiarti et al.,
2021) bahwa ada tiga kelompok,
yaitu jismiyah, ruhiyyat dan aqliyat.
Tujuan jismiyah mengarah kepada
tugas manusia yang menjadi khalifah
di muka bumi, sementara tujuan
ruhiyyat mengarah kepada
kemampuan menerima ajaran islam
secara baik sebagai pedoman,
sedangkan aqgliyat tertuju pada
pengembangan otak peserta didik.

Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
agama islam adalah untuk
membentuk individu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan
akhlak yang baik berdasarkan ajaran
islam, sehingga dapat menjadi
manusia yang beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia.

3. Pembentukan Karakter Islami
Menurut Marzuki (Marzuki,
2020) karakter Islami merupakan
karakter sangat identik sekali dengan
akhlak. Sebab nilai-nilai karakter
yang ada pada diri perilaku manusia
dan tidak terbatas pada budaya tetapi
berlaku pada semua orang. Akhlak
yang dimaksud dimana sikap dan
perilaku seseorang dalam
menghargai orang lain, bagaimana
kepedulian  seseorang terhadap
lingkungan, serta patuh dan taat pada
pelaksanaan ajaran agama Islam.
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Karakter Islami menurut defenisi
pendidikan ialah suatu proses
pendidikan yang memungkinkan
peserta didik  mengembangkan
perilaku sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Berdasarkan beberapa
penjelasan defenisi di atas, maka
disimpulkan  pengertian  karakter
Islam sebagai nilai-nilai agama
akhlak yang bersifat universal dan
berlaku bagi setiap orang,
berdasarkan ajaran Islam,
mengajarkan akhlak, etika, dan rasa
budaya yang baik serta
keutamaannya. Pembentukan
pendidikan Islam juga dapat dipahami
sebagai tindakan menanam hikmah
dalam pikiran, tindakan, dan tingkah
laku peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai kebaikan yang menjadi jati
dirinya, yang tercermin dalam
perbuatannya terhadap tuhan, diri
sendiri, dan sesama yang lain dan
lingkungan.

Sebagai dasar pendidikan
akhlak dalam islam tersebut diatas,
Allah subhanallahu wata’ala
berfirman dalam QS. Al Qalam ayat 4
yang menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW memiliki akhlak
yang mulia dan tinggi. Allah SWT
memuji Rasulullah atas sifat-sifatnya
yang luhur, yakni kepribadian yang
penuh dengan kesabaran,
kebijaksanaan, dan keteguhan hati
dalam menghadapi segala ujian dan
tantangan. Ayat ini menegaskan
bahwa akhlak Rasulullah sangat
agung, dan beliau dijadikan teladan
yang sempurna bagi umat manusia.
Dalam konteks ini, surah ini
mendorong umat Islam  untuk

mencontoh sifat-sifat baik tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Tafsir Al-Muyassar Kementrian
Agama Saudi Arabia oleh Ibnu Umar
(Umar, 2025) bahwa pahala yang
tidak terputus itu diperoleh Rasulullah
saw sebagai buah dari akhlak beliau
yang mulia. Pernyataan bahwa Nabi
Muhammad mempunyai akhlak yang
agung merupakan pujian Allah
kepada beliau, yang jarang diberikan-
Nya kepada hamba-hamba-Nya yang
lain. Secara tidak langsung, ayat ini
juga menyatakan bahwa tuduhan-
tuduhan orang musyrik bahwa Nabi
Muhammad adalah orang gila
merupakan tuduhan vyang tidak
beralasan  sedikit pun, karena
semakin baik budi pekerti seseorang
semakin jauh ia dari penyakit gila.
Sebaliknya semakin buruk budi
pekerti seseorang, semakin dekat ia
kepada penyakit gila. Nabi
Muhammad adalah seorang yang
berakhlak agung, sehingga jauh dari
perbuatan gila. Ayat ini
menggambarkan tugas Rasulullah
saw sebagai seorang yang berakhlak
mulia. Beliau diberi tugas
menyampaikan agama Allah kepada
manusia agar dengan menganut
agama itu mereka mempunyai akhlak
yang mulia pula.

Sejalan tafsir diatas tersebut,
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
bersabda yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah menunjukkan bahwa salah
satu tujuan utama kedatangan
Rasulullah  SAW ke dunia adalah
untuk menyempurnakan dan
memperbaiki akhlak umat manusia.
Akhlak mulia, seperti kejujuran,
kesabaran, kasih sayang, dan rasa
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hormat, adalah aspek penting dalam
ajaran Islam, dan Rasulullah SAW
menjadi contoh terbaik dalam hal ini.
Beliau diutus untuk memberikan
teladan dalam berperilaku yang baik
dan mengajarkan umatnya agar
memiliki akhlak yang luhur, sehingga
melalui akhlak yang baik, manusia
dapat mendekatkan diri kepada Allah
dan hidup dalam kedamaian. Hadis
ini juga menegaskan pentingnya
akhlak dalam kehidupan seorang
Muslim, karena akhlak yang baik
adalah salah satu cerminan dari
keimanan yang sejati.

Dalam syarah Riyadush
Sholihin (Jilid 1) bahwa salah satu
tujuan utama  diutusnya Nabi
Muhammad Shalallahu Alaihi
Wasallam adalah untuk
menyempurnakan akhlak  mulia
(akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip ajaran islam),
berarti bahwa Nabi Muhammad tidak
hanya diutus untuk menyampaikan
ajaran islam, tetapi juga untuk
menjadi contoh yang baik dalam hal
akhlak.

Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa akhlak adalah
merupakan satu aspek penting dalam
kehidupan seorang muslim. Oleh
karena itu, seorang muslim harus
berusaha untuk menyempurnakan
akhlaknya dan menjadi contoh yang
baik bagi orang lain dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif melalui pendekatan
deskriptif dengan desain penelitian
studi kasus untuk mengetahui

problem pembelajaran PAIl dalam
pembentukan karakter Islami peserta
didik. Lokasi penelitian ini dilakukan
di SMK Swasta Rahmat Islamiyah
yang terletak di Jalan Gaperta ujung
No. 25, Tanjung Gusta, Kecamatan
Medan Helvetia, kota Medan. Sumber
data penelitian ini  diambil dari
informan melalui wawancara
langsung yang terdiri dari pendidik
pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dan peserta didik yang
kurang tertarik dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Untuk
memperkuat data penelitian penulis
juga mengambil data  melalui
observasi kepada pendidik yang
sedang mengajar dan peserta didik
yang sedang mengikuti
pembelajaran. Seluruh data
wawancara dianalisis dengan cara
pengumpulan, reduksi, penyajian dan
diakhiri dengan pengambilan
kesimpulan. Ketepatan dan
kebenaran data yang sudah berhasil
digali, dikumpulkan dan dicatat dalam
kegiatan penelitian harus dipastikan
dengan baik.

D. Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Sebelum  membahas  hasil
penelitian  tentang  problematika

pembelajaran PAI dalam
pembentukan karakter islami peserta
didik, peneliti menjelaskan sedikit
tentang sekolah SMKS Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia yang
menjadi tempat penelitian. SMK
Swasta Rahmat Islamiyah sudah
berdiri sejak taun 1996 terakreditasi-
B, bertempat di jalan Gaperta
Ujung/Bakti Nomor 25 Tanjung Gusta
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kecamatan Medan Helvetia. Status
sekolah ini swasta merupakan salah
satu pendidikan dalam lingkup
yayasan. Sekolah ini sudah
menggunakan kurikulum merdeka
sekitar 2 tahun. Sekolah SMK Swasta
Rahmat Islamiyah Medan Helvetia
memiliki konsentrasi keahlian
dibidang Menajemen Perkantoran
dan Layanan Bisnis (MPLB), Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik
dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM),
dan Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif (TKRO). Fasilitas sekolah ini
sudah  cukup lengkap  untuk
kebutuhan pembelajaran yang islami
dan memiliki program unggulan islami

seperti kegiatan harian
melaksanakan praktek ibadah sholat
wajib, sunah dan jenazanh,

melakasanakan pesantren kilat
sebagai kegiatan tahunan, dan
melaksanakan kegiatan kajian
keputrian (Rohani Islam).
Berdasarkan hasil observasi
lapangan, pembentukan karakter
Islami kepada peserta didik dalam
pembentukan karakter islami peserta
didik di SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam
merypakan dalam proses
pembelajaran menghubungkan nilai-
nilai yang islami (kejujuran,
kesabaran dan kepedulian terhadap
orang lain) dengan bersumberkan
dari al-quran dan hadis dengan
menggunakan metode ceramah serta
memberikan contoh nyata dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik
untuk memperjelas konsep-konsep
pendidikan agama Islam, guru

pendidikan agama islam juga
mengajarkan kepada peserta didik
bisa berpikir kritis dengan kegiatan
seperti presentasi, debat dan diskusi.
Selain itu guru pendidikan agama
Islam juga mengembangkan
kepribadian peserta didik melalui
pengembangan kesadaran diri,
pengembangan kemampuan
mengelola emosi dan pengembangan
kemampuan berempati.

Karakter Islami menurut Thohir
Luth  (Luth, 2019) merupakan
keadaan jiwa, sifat-sifat atau nilai-nilai
yang terdapat pada diri atau
kebiasaan seseorang yang
mendorong melakukan perbuatan
yang bersifat keislaman bersumber
dari ajaran Allah dan Rasulnya atau
al-quran dan hadis. Karakter Islami
menjadi pedoman seseorang muslim
untuk melakukan perbuatan ajaran
islam baik atau buruknya kepada
tuhannya. Karakter atau akhlak yang
baik terdapat dari buah hubungan
seseorang dengan tuhannya yang
taat mengikuti aturannya (Suryani,
2022). Seperti melakukan sholat lima
waktu, begitu juga sebaliknya
karakter atau akhlak yang buruk
seseorang berarti hubungan
seseorang jauh dari tuhannya seperti
tidak melakukan sholat baik di
sengaja ataupun tidak disengaja.

Melalui pendidikan dapat
membentuk karakter islami peserta
didik. Menurut Abdul Wahid (Wahid,
2015) bahwa karakter atau akhlak
merupakan tujuan utama pendidikan.
Pendidikan sangat berpengaruh pada
karakter baik atau buruknya perilaku
seseorang. Pendidikan  karakter
merupakan proses rancangan
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membantu siswa dalam
mengembangkan karakter yang baik,
seperti nilai-nilai sikap kejujuran,
kesabaran, kepedulian terhadap
orang lain, maupun membawa
kepada perilaku yang positif dan lain
sebagainya. Adanya pendidikan
karakter, agar siswa bisa
menjalankan kehidupan sehari-hari
dengan kebaikan.

Selaras dengan pembahasan
diatas, pembentukan karakter islami
peserta didik di SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia guru mata
pelajaran pendidikan agama islam
dan mata pelajaran lain saling
membantu  dalam  pembentukan
karakter siswa, karena sudah
ditertanam dalam visi dan misi
sekolah tersebut. Adapun visi dan
misi sekolah yang mengutamakan
karakter siswa yaitu membangun
sumber daya manusia dengan bekal
ilmu, 1iman dan taqwa dalam
menyongsong masa depan serta
membina sikap mental dan spiritual
membentuk insan yang berkualitas
dan berakhlak mulia.

Dari hasil observasi tersebut,
peneliti melihat SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia ini sudah
melakukan pembentukan karakter
islami  kepada peserta didiknya
seperti sekolah ini bahwa menjadikan
SMK Swasta Rahmat islamiyah
Medan Helvetia ini untuk membangun
sumber daya manusia dengan bekal
ilmu, 1iman dan taqwa dalam
menyongsong globalisasi dunia.

Pembentukan karakter islami
peserta didik dalam pembelajaran,
tidak lepas dari adanya problematika
dalam pembelajaran terutama

pendidikan agama islam.
Permasalahan dalam problem guru
terhadap pembelajaran, problem
yang dihadapi guru dalam pendidikan
agama lIslam dituntut untuk komitmen
terhadap  profesionalisme  dalam
mengemban tugasnya (Azizah &
Fuadi, 2021). Seseorang dikatakan
profesional bilamana pada dirinya
melekat sikap dedikatif yang tinggi
terhadap tugasnya, sikap komitmen
terhadap mutu proses dan hasil kerja,
serta sikap continous improvement,
yaitu selalu berusaha memperbaiki
dan memperbaharui model-model
yang sesuai dengan tuntutan
zamannya, Yyang dilandasi oleh
kesadaran tinggi bahwa tugas
mendidik adalah tugas menyiapkan
generasi penerus yang akan hidup
pada masa zamannya dengan ajaran
Islam (Muhaimin, 2021). Problem
guru dalam pembelajaran pendidikan
agama islam juga terdapat pada UU
Republik Indonesia No.20 tahun 2003
pasal 42 ayat (1): bahwa guru
pendidikan agama islam harus
memiliki  kualifikasi akademik dan
kompetensi akademik. Selain itu,
kualitas guru juga terdapat pada
peraturan pemerintah republik
Indonesia No.74 tahun 2008 pasal 10
ayat (1) bahwa guru pendidikan
agama  islam harus  memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi
professional dan kompetensi sosial.
Permasalahan tersebut juga di
jelaskan dalam Al-Quran Surah Al-
Najm ayat 5-10 tentang wahyu yang
diterima oleh Nabi Muhammad SAW
dari Allah melalui Malaikat Jibril.
Ayat-ayat ini mengungkapkan bahwa
Nabi Muhammad tidak berbicara atau
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menyampaikan wahyu berdasarkan
hawa nafsunya, melainkan segala
yang disampaikan adalah wahyu
yang diberikan oleh Allah. Wahyu
tersebut adalah petunjuk yang benar
dan membawa kepada kebenaran
yang hakiki. Ayat ini juga
menegaskan bahwa Nabi
Muhammad memiliki kemampuan
yang luar biasa dalam menerima
wahyu dan bahwa apa vyang
diterimanya adalah sesuatu yang
sangat penting dan harus diikuti.
Melalui wahyu tersebut, Allah ingin
menunjukkan kepada umat manusia
tentang jalan yang benar menuju
kehidupan yang penuh berkah dan
keselamatan.

Menurut  tafsir  Al-Muyasar
mentri agama Saudi Arabia dari lbnu
Umar bahwa allah subhanallahu
wataala menyampaikan  kepada
hambanya (malaikat jibril) aoa yang
telah diwahyukan (Allah) kepada
malaikat jibril untuk disampaikan
kepada Nabi shalallahu alaihi
wasallam. Maknanya Jibril
menyampaikan kepada Nabi
shalallahu alaihi wasallam atas apa
yang Allah berikan tugas kepadanya
untuk menyampaikan Al Qur'an dan
petunjuk serta cahaya. Allah tidak
memperjelas mewahyukan kepada
Muhammad karena Allah
memuliakannya, karena
ketidakjelasan datang dengan tujuan
meninggikan dan memuliakan. Dan
ketika Nabi melihat Jibril dalam betuk
aslinya maka Jibril meyakinkan
hatinya dan menjadikan hatinya
membenarkan; Karena tidaklah Nabi
melihat dengan matanya, kecuali

hatinya juga membenarkannya (
Umar, 2025).

Sebagai guru harus memahami
setiap bahan ajar atau materi yang
disampaikan dan perlu diperhatikan
apakah bahan yang di sampaikan
benar, tidak ada yang menyimpang,
harus lancer tidak terbelit-belit, agar
mudah dipahami oleh siswa. Proses
mengajar juga harus diatur dalam 4
komponen yang bisa menjadikan
proses pembelajaran mudah
dipahami siswa yaitu tujuan belajar,
bahan ajar, metode dan alat
pembeleajaran dan penilaian
evaluasi. Jadi, guru harus memiliki
kompetensi dalam berfikir  kritis,
sebagai guru juga harus memahami
siswa, kompetensi dalam menguasai
pembelajaran  (professional) dan
kompetensi dalam memahami diri
sendiri kekurangan atau kelebihan
pada diri.

Problematika Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
1. Peserta Didik atau Siswa

Problem pada peserta didik
mengakibatkan kegagalan dalam
tercapainya tujuan pembelajaran,
diantaranya psikologi pada usia
peserta didik yang memasuki masa
pubertas, sehingga sebagian peserta
didik bersikap sulit diatur serta suka
melawan gurunya, sikap lainnya
peserta didik susah mengendalikan
emosi, sering cemas, daya
konsentrasi rendah, suka moody-an
serta daya pikir yang menyebabkan
daya ingat yang menurun dan sulit
menghafal. Problem pada
pembelajaran  tidak hanya di
lingkungan sekolah saja melainkan
lingkungan masing-masing siswa
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tinggali berpengaruh pada
pengetahuan, pengalaman dan
penghayatan yang berbeda-beda.
Sejalan dengan ini, terdapat salah
satu menjadi problem minim akhlak
seperti berkata kasar serta bikin
suasana kelas menjadi tidak aman
dalam pembelajaran peserta didik
yaitu lingkungan keluarga diambil dari
hasil wawancara bahwa peserta didik
dari keluarga brokenhome. Selain itu
kegiatan = pembiasaan  beragama
disekolah juga kurang diminati yang
mana sholat dhuha dan zuhur
berjamaah masih ada yang tidak mau
mengikutinya mereka suka bolos,
minim dalam baca alquran bahkan
ada yang tidak mengenal huruf
hijaiyah, dan ketertarikan dalam
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang kurang.
2. Pendidik atau Guru

Guru merupakan masalah yang
utama pendidikan dalam
pembelajaran. Problem yang dialami
guru pendidikan agama islam di
SMKS Rahmat Islamiyah diambil dari
hasil wawancara guru PAIl, bahwa
guru sangat minim dalam metode
pembelajaran, selain itu kurang
dalam menguasai teknologi, durasi
pembelajaran yang diberikan sangat
sedikit, serta guru agama yang
sedikit. Sejalan dengan problem
tersebut, Muhammad Muchith
(Muchith, 2016) berpendapat bahwa
problem yang terdapat pada guru
tersebut bisa diatasi oleh guru yang
profesional. Sebab, dalam diri
pendidik harus menguasai 4
kompetensi dasar pendidikan,
diantaranya Pedagogik, kepribadian,
professional dan sosial. Selain itu,

guru PAlI SMK Swasta Rahmat
islamiyah Medan Helvetia kurang
wibawa terhadap siswa, memiliki sifat
lemah lembut, sehingga beberapa
siswa sepele membuat siswa berlaku
seenaknya kepada guru tersebut,
siswa tidur saat guru menjelaskan,
ada yang main hp, bahkan ada yang
bolos saat jam pelajaran agama.

Problem pada Pembentukan
Karakter Islami Peserta Didik
Problem yang terdapat dalam
pembentukan karakter islami peserta
didik SMK Swasta Rahmat Islamiyah

Medan Helvetia yaitu:

1. Terdapat siswa tidak malu dalam
melakukan perlakuan buruk
disekolah, perbuatan yang
dilakukan siswa melainkan kurang
perhatian dari orang tua sehingga
karakter tersebut sudah terbawa
dari kecil sudah terbiasa dari
lingkungan keluarga, sehingga
terjadi di lingkungan sekolah.

2. Terdapat siswa tidak sopan
kepada yang lebih tua terutama
kepada guru, ada yang
mengganggu temannya yang
sedang fokus saat guru
menjelaskan.

3. Terdapat siswa yang tertarik
dalam hal yang baru seperti
tertarik kepada lawan jenis
sehingga banyak siswa yang
pacaran.

Upaya Untuk Problematika
Pembelajaran PAI dalam

Pembentukan Karakter Islami
Peserta Didik
Adanya problem  tersebut,

peneliti berupaya agar permasalahan
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ini dapat diatasi. Berdasarkan hasil
wawancara untuk mencari solusi
bahwasanya upaya guru dalam
pembentukan karakter Islami di SMK
Swasta Rahmat Islamiyah dapat
dilakukan dengan cara yaitu:
1. Pembiasaan Beragama

Pembiasaan beragama yang
dilakukan disekolah, seperti sholat
dhuha, sholat zuhur berjamaah,
sholat jumat berjamaah dan belajar
mengaji, serta kegiatan lain yang
berhubungan dengan agama,
2. Penanaman Nilai

Selain pembiasaan, penanaman
nilai juga sangat penting dalam
pembentukan karakter Islami.
Peserta  didik perlu diberikan
pemahaman mendalam mengenai
nilai-nilai agama dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti
menanamkan  nilai  jujur, nilai
toleransi, nilai peduli lingkungan, dan
hormat kepada orang lain.
3. Contoh Teladan

Guru PAI memiliki peran penting
sebagai contoh teladan dalam
pembentukan karakter Islami peserta
didik. Guru perlu menunjukkan sikap
dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama agar peserta didik
dapat mencontoh dan
mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Memberi Nasihat

Pembentukan karakter peserta
didik guru bisa memberi nasihat
peserta  didik jika  melakukan
kesalahan, guru memberikan arahan
bahwa hal yang dilakukan tidak baik
dengan ucapan yang sopan kepada
peserta didik.

E. Kesimpulan

Problematika pada
pembelajaran PAl di SMK Swasta
Rahmat islamiyah Medan Helvetia,
terdapat pada peserta didik dan
pendidik. Problem pada peserta didik
terdapat pada faktor psikologi, daya
piker siswa serta problem dalam
lingkungan keseharian siswa, baik itu
sosial, keluarga maupun dalam
pertemanan. Problem dalam pendidik
bahwa guru kurang keprofesionalan
guru dalam mengajar, selain itu
kewibawaan guru menjadi seorang
pendidik belum terpenuhi
menyebabkan siswa sepele kepada
guru, waktu pembelajaran dan
kurangnya keterlibatan peserta didik.
Problem pada pembentukan karakter
islami peserta didik terdapat siswa
tidak malu berbuat keburukan, siswa
tidak sopan kepada guru, bahkan
siswa menggangu teman yang
sedang belajar, selain itu siswa
mudah terpengaruh kepada hal yang
baru seperti tertarik pada lawan jenis
mengakibatkan siswa banyak
pacaran. Adanya problem guru juga
berupaya agar problem tersebut bisa
di atasi, upaya guru dalam
pembentukan karakter Islami peserta
didik di SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia, seperti
melakukan pembiasaan, penanaman
nilai, dan memberikan contoh serta
memberi nasihat terhadap peserta
didik dilakukan pendidik.

Hasil penelitian tersebut, upaya
yang dilakukan guru tersebut belum
sepenuhnya teratasi terhadap
problem tersebut. Bahkan ada yang
tidak berhasil seperti melakukan
pembiasaan beragama, awal
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kegiatan pembiasaan yang menjadi
siswa rajin, ternyata selanjutnya
siswa malas bahkan menghindar
pada saat kegiatan sholat dhuha dan
zuhur berjamaah. Selain itu upaya
guru dalam mengajarkan siswa baca
alquran juga ada terdapat siswa yang
tidak bisa membaca al-quran bahkan
tidak mengenal huruf hijaiyah
mengakibatkan siswa malu untuk
belajar dan merasa malu karena
sudah sudah SMA tidak bisa
membaca Al-Quran.

Rekomendasi  penulis yang
dapat disampaikan untuk mengatasi
problematika yang ditemukan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) di SMK Swasta Rahmat
Islamiyah Medan Helvetia antara lain,
pertama, meningkatkan
profesionalisme guru melalui
pelatihan rutin untuk memperbaiki
kompetensi pedagogik dan
kewibawaan mereka, serta
melibatkan tenaga konselor untuk
membantu siswa yang menghadapi
masalah  psikologis. Selain itu,
penting untuk memperkuat karakter
Islami  siswa melalui kegiatan
keagamaan yang melibatkan mereka
secara aktif, serta melibatkan orang
tua dalam pembentukan karakter
anak. Untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran, guru
perlu menggunakan metode yang
interaktif dan kreatif. Pembiasaan
nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari juga harus diperkuat,
diiringi dengan keteladanan dari guru.
Terakhir, evaluasi dan monitoring
yang berkelanjutan terhadap
perkembangan siswa, baik secara
akademik maupun karakter, sangat

penting untuk memastikan
keberhasilan  pembelajaran  dan
pembentukan karakter yang baik.
Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan lingkungan sekolah dapat
mendukung pertumbuhan karakter
Islami dan kualitas pembelajaran
yang lebih baik.
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